
ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Bimbingan Keagamaan Dalam Mengembangkan 

Religiusitas Lansia (Studi Kasus Pada Klien “A” Di Desa Campang Tiga 

OKU Timur)”. Lansia adalah orang yang telah mencapai umur enam puluh 

tahun keatas. Pada masa lansia kondisi fisik dan psikis mengalami penurunan 

dan mengalami gangguan dalam kesehatan sehingga menyebabkan mereka 

sering sakit. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi 

religiusitas klien “A” dan untuk mengetahui bimbingan keagamaan dalam 

meningkatkan religiusitas bagi klien “A”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

studi kasus. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

perjodohan pola, pembuatan penjelasan (eksplanasi data) dan analisis deret 

waktu. Subjek penelitian ini adalah klien “A” dan suami dari klien “A”. Hasil 

penelitian ini bahwa kondisi religiusitas pada klien “A” sangat baik, hanya 

saja karena faktor sudah lanjut usia yang membuat dia kadang lupa bacaan 

dalam shalat, dan juga pengalaman yang membuat klien semakin rajin shalat. 

Bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas pada klien “A” yaitu 

bimbingan keagamaan dalam hal shalat wajib. Langkah-langkah dalam 

bimbingan keagamaan yakni tahap awal bimbingan keagamaan dilakukan 

untuk menumbuhkan hubungan yang baik antara konselor dengan klien, 

melakukan tahap perumusan masalah dan diskusi dengan klien kapan bisa 

ditemui. Pada tahap pertengahan bimbingan keagamaan klien menceritakan 

masalah yang dialaminya dan pada tahap ini konselor menjelaskan materi, 

metode, dan teknik dalam bimbingan keagamaan, dan juga klien 

mempraktekkan apa yang didapat dalam bimbingan keagamaan. Tahap akhir 

peneliti memberikan penilaian. Hasil dari bimbingan keagamaan yaitu klien 

“A” dalam perkembangan religiusitasnya semakin semangat melakukan 

ibadah terutama dalam shalat dan secara perlahan sudah hapal bacaan shalat 

yang sering lupa. 
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